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 This study was motivated by the lack of digital learning media that secifically provides 

pratical guidance for laundry activities based on Standard Operating Prosedures (SOP) at 

SMK Negeri 1 Singaraja. The learning process still relies on conventional method, causing 

students to have difficulty understranding SOP properly. This study aims to develop an 

SOP based laundry practicum e-module focusing on linen washing competence using 4D 

development model. This research is Research and Development (R&D) study consisting 

of four stages, define, design, develop, and disseminate. The validity of the e-module was 

assessed by two material experts and two media and design experts. The resultes showed 

that the developed e-modul was valid and suitable for use as a learning medium. The 

material expert validation obtained a ascore of 100%, while the media and design 

validation reached 98.75%, both categprized as very good. The e-module presentes 

systematic learning content based on SOP, supported by images,videos, and quizzez to 

facilitate independent learning. Therefore, this e-module can effectively support student 

in understanding and implementing laundry procedures in vocational education. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan aspek fundamental dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, sistem pendidikan terus 

mengalami perubahan dan inovasi untuk meningkatkan efektivitas proses pembelajaran. 

Perubahan tersebut mencakup berbagai komponen, seperti kurikulum, metode pembelajaran, serta 

pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi yang semakin berkembang (Yasir, 2022). Oleh 

karena itu, integrasi teknologi dalam pembelajaran menjadi suatu kebutuhan untuk mendukung 

terciptanya pembelajaran yang lebih efektif dan sesuai dengan tuntutan era digital. 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memiliki peran strategis dalam mempersiapkan peserta didik 

agar memiliki kompetensi sesuai dengan kebutuhan dunia kerja. Salah satu program keahlian yang 
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menuntut keterampilan praktik adalah bidang perhotelan, khususnya pada mata pelajaran laundry. 

Pembelajaran laundry tidak hanya menekankan aspek teori, tetapi juga keterampilan praktik yang 

harus dilakukan sesuai dengan Standar Operasional Prosedur (SOP). Penerapan SOP dalam praktik 

sangat penting karena berfungsi untuk menjamin kualitas hasil kerja serta meminimalkan 

kesalahan dalam proses operasional (Subandi et al., 2024). 

Namun, dalam pelaksanaannya, pembelajaran praktik laundry masih menghadapi berbagai 

kendala. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan di SMK Negeri 1 Singaraja, ditemukan bahwa proses 

pembelajaran laundry masih didominasi oleh metode konvensional, seperti ceramah dan penjelasan 

lisan oleh guru. Kondisi ini menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam memahami urutan 

kerja berdasarkan SOP, karena tidak adanya media pembelajaran yang dapat diakses secara 

mandiri. Hal ini sejalan dengan pendapat Afrilia et al. (2022)yang menyatakan bahwa penggunaan 

media pembelajaran yang kurang optimal dapat berdampak pada rendahnya minat dan 

pemahaman siswa. 

Selain itu, hasil kuesioner menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih membutuhkan media 

pembelajaran yang dapat membantu memahami prosedur kerja secara sistematis. Sebanyak 93,3% 

siswa menyatakan membutuhkan e-modul praktikum berbasis SOP sebagai panduan 

pembelajaran. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara kebutuhan belajar siswa dengan 

media pembelajaran yang tersedia. Padahal, media pembelajaran yang baik seharusnya mampu 

memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan mendukung pemahaman siswa secara 

mandiri (Fadilah et al., 2023). 

Salah satu solusi yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah 

pengembangan e-modul. E-modul merupakan bahan ajar digital yang dirancang untuk 

memudahkan siswa dalam memahami materi secara mandiri dan fleksibel. E-modul memiliki 

keunggulan karena dapat memuat berbagai elemen multimedia seperti gambar, video, dan kuis 

interaktif yang dapat meningkatkan pemahaman siswa (Lastri, 2023). Selain itu, penggunaan e-

modul juga dinilai mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran serta mendorong siswa untuk 

belajar secara lebih aktif (Syafa et al., 2022). 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan e-modul 

praktikum laundry berbasis SOP pada kompetensi pencucian linen di SMK Negeri 1 Singaraja. 

Pengembangan e-modul ini diharapkan dapat menjadi solusi dalam meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap prosedur kerja, serta mendukung proses pembelajaran yang lebih efektif, sistematis, 

dan sesuai dengan kebutuhan pendidikan kejuruan. 

 

METODE 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian pengembangan Research and Development (R&D). 

Penelitian pengembangan merupakan metode yang digunakan untuk menghasilkan suatu produk 

sekaligus menguji validitas produk tersebut sebelum digunakan dalam proses pembelajaran. 

Metode ini menekankan pada proses perancangan, pengembangan, serta evaluasi produk agar 

sesuai dengan kebutuhan pembelajaran (Okpatrioka, 2023). 

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah e-modul praktikum laundry berbasis 

Standar Operasional Prosedur (SOP) yang difokuskan pada kompetensi pencucian linen di SMK 

Negeri 1 Singaraja. Pengembangan e-modul ini bertujuan untuk menyediakan media pembelajaran 

digital yang dapat membantu siswa memahami langkah kerja secara sistematis sesuai SOP serta 

mendukung pembelajaran mandiri. 

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 4D (Define, Design, 

Develop, Disseminate) yang dikembangkan oleh Thiagarajan. Model ini terdiri dari empat tahap 

utama, yaitu pendefinisian (define), perancangan (design), pengembangan (develop), dan 

penyebarluasan (disseminate). Pada tahap define dilakukan analisis kebutuhan, analisis kebutuhan 
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peserta didik, analisis kurikulum, serta analisis materi pembelajaran. Tahap design meliputi 

penyusunan isi e-modul yang meliputi perancangan e-modul sampai menentukan format yang 

digunakan. Tahap develop dilakukan melalui proses pembuatan produk dan validasi oleh para ahli. 

Tahap disseminate merupakan tahap penyebarluasan produk yang telah dikembangkan agar dapat 

digunakan dalam pembelajaran (Thiagarajan dalam Salsabilla et al., 2023) 

Subjek dalam penelitian ini terdiri dari dua ahli materi serta dua ahli desain dan media 

pembelajaran yang bertugas untuk menilai validitas e-modul. Jenis data yang digunakan adalah 

data kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif diperoleh dari hasil penilaian angket validasi oleh 

para ahli, sedangkan data kualitatif diperoleh dari saran dan masukan yang digunakan untuk 

perbaikan produk. 

Teknik pengumpulan data menggunakan metode angket. Instrumen penelitian berupa lembar 

validasi yang disusun berdasarkan aspek validasi isi/materi serta aspek desain dan media 

pembelajaran. Penilaian dilakukan menggunakan skala Likert dengan rentang skor 1 sampai 5, 

yaitu tidak baik (1), kurang baik (2), cukup baik (3), baik (4), dan sangat baik (5). Skala ini digunakan 

untuk mengukur tingkat validitas e-modul yang dikembangkan. 

Data hasil validasi dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif dalam bentuk 

persentase. Seluruh skor yang diperoleh dari angket dijumlahkan, kemudian dikonversi ke dalam 

bentuk persentase untuk menentukan kategori validitas produk. Analisis ini bertujuan untuk 

mengetahui tingkat validitas e-modul sebagai media pembelajaran. Selain itu, masukan dari para 

ahli digunakan sebagai dasar dalam melakukan revisi dan penyempurnaan produk agar sesuai 

dengan kebutuhan pembelajaran (Syafa et al., 2022). Adapun rumus yang digunakan untuk 

menghitung hasil validasi menurut Dwi Septiani & Okmarisa (2023) yaitu: 

 

𝑃 = ∑
(𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑥 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑝𝑖𝑙𝑖ℎ𝑎𝑛)

𝑛 𝑥 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
𝑥100% 

Keterangan: 

∑ = Jumlah 

𝑛 = Jumlah seluruh item angket 

 

Selanjutnya, untuk menghitung persentase keseluruhan objek menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

𝑃 =
𝐹

𝑁
 

Keterangan: 

F = Jumlah persentase keseluruhan objek 

N = Banyak subjek 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini menghasilkan produk berupa e-modul praktikum laundry berbasis Standar 

Operasional Prosedur (SOP) yang difokuskan pada kompetensi pencucian linen di SMK Negeri 1 

Singaraja. Pengembangan e-modul dilakukan menggunakan model 4D yang meliputi tahap define, 

design, develop, dan disseminate. 

Tahap Define (Pendefinisian) 

Pada tahap define, dilakukan beberapa analisis, yaitu analisis kebutuhan, analisis peserta didik, 

analisis kurikulum, serta analisis materi pembelajaran. Analisis kebutuhan dilakukan melalui 

observasi dan wawancara dengan guru dengan tujuan untuk mengidentifikasi permasalahan dalam 

pembelajaran laundry. Analisis peserta didik dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kondisi 
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serta kebutuhan belajar siswa dalam memahami prosedur praktik. Analisis kurikulum dilakukan 

dengan mengkaji capaian pembelajaran dan alur tujuan pembelajaran (ATP) pada mata pelajaran 

laundry untuk memastikan kesesuaian materi yang dikembangkan dengan kurikulum yang berlaku. 

Sementara itu, analisis materi dilakukan untuk menentukan cakupan materi yang akan dimuat 

dalam e-modul, khususnya pada kompetensi pencucian linen sesuai SOP. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa pembelajaran masih didominasi metode konvensional serta belum tersedia 

media pembelajaran digital yang memuat SOP secara sistematis, sehingga siswa mengalami 

kesulitan dalam memahami urutan kerja pencucian linen. 

Tahap Design (Perancangan) 

Selanjutnya yaitu tahap design atau perancangan. Adapun tahapan yang dilakukan pada tahap 

perancangan yaitu: 

1. Rancangan Awal 

Langkah awal yang dilakukan adalah menyusun rancangan. Rancangan disusun sebagai 

gambaran awal struktur dan alur penyajian e-modul. Rancangan yang dihasilkan menjadi 

pedoman dalam pengembangan e-moduk pada tahap selanjutnya. Adapun rancangan 

penyususnan e-modul sebagai berikut: 

 
 

Tabel 1. Rancangan Penyusunan E-Modul 
Bagian Komponen 

Halaman Awal Halaman Sampul, Kata Pengantar, 

Daftar Isi, Daftar Gambar, Daftar Tabel, 

Peta Alur Prosedur Pencucian Linen 

 

BAB I Pendahuluan Deskripsi Singkat, Relevansi, Petunjuk 

Penggunaan E-Modul 

 

BAB II Inti Capaian Pembelajaran, Tujuan 

Pembelajaran, Standar Operasional 

Prosedur (SOP) Pencucian Linen, Materi 

Praktikum Berdasarkan Urutan SOP, 

Rangkuman di Setiap Materi, 

Latihan/Soal Evaluasi di Setiap Materi 

 

Penutup Daftar Pustaka 

 

2. Pembuatan Cover 

Cover dirancang untuk mencerminkan isi dan tujuan e-modul praktikum dengan menampilkan 

judul yang diambil peneliti yaitu e-modul praktikum laundry proses pencucian linen. Desain 

cover dibuat sederhana dan disesuaikan dengan judul.  
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Gambar 1. Pembuatan Cover 

3. Pembuatan Isi Materi 

Materi disusun berdasarkan Standar Operasional Prosedur (SOP) pencucian linen yang 

digunakan di sekolah, serta disajikan secara runtut mulai dari pengertian linen, hingga tahapan 

proses pencucian linen. Pembuatan materi terlebih dahulu disusun pada Ms. Word kemudian 

di desain menggunakan aplikasi Canva. 
 

 

Gambar 2. Pembuatan Isi Materi  

4. Pembuatan Kuis 

Kuis disusun untuk mengukur pemahaman peserta didik terhadap materi dan tahapan praktik 

pencucian linen yang telah dipelajari. Kuis ditempatkan pada setiap materi praktikum sebagai 

saran evaluasi belajar peserta didik. 

 

 

Gambar 3. Pembuatan Kuis E-Modul  

 

5. Ekspor E-modul ke Format Digital 
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E-modul yang telah dirancang menggunakan aplikasi canva kemudian diekspor dan dikonversi 

kedalam format digital dengan menggunakan aplikasi Flip PDF Corporate Edition, sehingga e-

modul dapat diakses secara digital dengan tampilan yang menyerupai buku cetak.  

 

 

Gambar 4. Tahap Ekspor E-modul ke Format Digital 

Tahap Develop (Pengembangan) 

Tahap develop merupakan tahap pengembangan e-modul yang telah dirancang pada tahap design. 

Pada tahap ini, rancangan e-modul diwujudkan menjadi produk e-modul yang siap digunakan 

melalui proses penyusunan materi, penggunaan media pendukung, serta penyempurnaan 

tampilan dan isi e-modul. Selain itu, pada tahap develop juga dilakukan uji validitas produk melalui 

penilaian oleh ahli materi serta ahli desain dan media pembelajaran guna memperoleh masukan 

sebagai dasar perbaikan e-modul. Proses validasi ini bertujuan untuk mengetahui tingkat validitas 

e-modul yang dikembangkan serta memperoleh berbagai masukan yang dapat digunakan sebagai 

dasar dalam melakukan perbaikan dan penyempurnaan produk. 

Tahap Disseminate (Penyebarluasan) 

Tahap akhir dalam penelitian dan pengembangan ini adalah tahap penyebarluasan. Tahap ini 

merupakan proses penyebarluasan produk yang telah melalui tahap validasi dan revisi pada 

tahap pengembangan kepada pihak yang menjadi sasaran pengguna produk. Kegiatan 

penyebarluasan menargetkan SMK Negeri 1 Singaraja sebagai lokasi penelitian. Produk yang 

disebarluaskan berupa E-Modul Praktikum Laundry Berbasis Standar Operasional Prosedur (SOP) 

yang telah dinyatakan valid berdasarkan hasil uji ahli dan revisi. E-modul tersebut diberikan 

kepada guru pengampu mata pelajaran laundry sebagai media pendukung dalam pelaksanaan 

pembelajaran praktik laundry, khususnya pada kompetensi pencucian linen. Berikut tautan untuk 

mengakses e-modul prakrikum laundry https://go.undiksha.ac.id/E-Modul-Praktikum-Laundry 

Validitas E-Modul Praktikum Laundry Berbasis Standar Operasional Prosedur (SOP) 

 
Tabel 2. Kriteria Validitas Produk 

 

Penilaian 

 

Kriteria Interpretasi 

 

81 % - 100 % Sangat Baik 

61 % - 80 % Baik 

41 % - 60 % Cukup Baik 

21 % - 40 % Kurang Baik 

0 % - 20 % Tidak Baik 

 

 

 

https://go.undiksha.ac.id/E-Modul-Praktikum-Laundry
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Tabel 3. Hasil Penilaian Oleh Ahli 

Penilai Ahli 1 Ahli 2 Kategori 

 

Ahli Materi 100% 100% Sangat Baik 

Ahli Desain & Media 100% 97,5% Sangat Baik 

 

Berdasarkan hasil uji validitas yang dilakukan oleh dua ahli materi serta dua ahli desain dan media 

pembelajaran, e-modul praktikum laundry berbasis Standar Operasional Prosedur (SOP) yang 

dikembangkan dinyatakan valid digunakan sebagai media pembelajaran. Hal ini ditunjukkan dari 

hasil penilaian ahli materi yang memperoleh persentase sebesar 100% serta penilaian dari ahli 

desain dan media pembelajaran sebesar 98,75%, yang keduanya termasuk dalam kategori sangat 

baik. 

Tingkat validitas yang tinggi tersebut menunjukkan bahwa e-modul yang dikembangkan telah 

memenuhi aspek validitas isi, penyajian materi, serta aspek desain dan tampilan media. Dari segi 

materi, e-modul telah disusun secara sistematis sesuai dengan alur kerja SOP pencucian linen, 

sehingga memudahkan siswa dalam memahami tahapan praktik secara runtut. Sementara itu, dari 

aspek desain dan media, e-modul telah memenuhi prinsip tampilan yang menarik, penggunaan 

bahasa yang komunikatif, serta didukung oleh elemen visual seperti gambar dan video yang 

memperkuat pemahaman siswa. 

Namun demikian, e-modul yang dikembangkan masih memiliki keterbatasan, yaitu tahap 

penyebarluasan yang dilakukan secara terbatas sehingga belum dapat mengukur efektivitas 

penggunaannya secara luas, serta materi yang hanya difokuskan pada kompetensi pencucian linen. 

Meskipun demikian, penggunaan e-modul sebagai media pembelajaran terbukti memiliki potensi 

dalam mengatasi keterbatasan metode konvensional, karena memungkinkan siswa belajar secara 

mandiri dan memahami prosedur kerja secara lebih sistematis. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Fadilah et al. (2023) yang menyatakan bahwa media pembelajaran berbasis digital dapat 

meningkatkan efektivitas pembelajaran. Dengan demikian, e-modul yang dikembangkan tidak 

hanya valid secara materi dan desain, tetapi juga berpotensi meningkatkan kualitas pembelajaran 

praktik. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pengembangan e-modul praktikum laundry 

berbasis Standar Operasional Prosedur (SOP) pada kompetensi pencucian linen di SMK Negeri 1 

Singaraja telah dilaksanakan secara sistematis menggunakan model 4D (Define, Design, Develop, 

Disseminate), yang meliputi analisis kebutuhan, perancangan, pengembangan, serta penyebarluasan 

terbatas, sehingga menghasilkan produk yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. Selain itu, 

hasil validasi menunjukkan bahwa e-modul yang dikembangkan memiliki tingkat validitas yang 

sangat tinggi dan valid digunakan sebagai media pembelajaran, dengan persentase penilaian 

sebesar 100% dari ahli materi dan 98,75% dari ahli desain dan media, yang termasuk dalam kategori 

sangat baik. E-modul ini telah memenuhi aspek validitas isi, penyajian, dan desain, serta mampu 

mendukung pembelajaran mandiri siswa dalam memahami prosedur pencucian linen secara 

sistematis sesuai SOP. 
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